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Banyak unsur bahaya yang terdapat dalam rangkaian kegiatan proyek bangunan. 

Unsur bahaya dalam proyek bangunan dapat menyebabkan terjadinya kecelakaan 

kerja. tindakan tidak aman dan kondisi tidak aman merupakan faktor utama dalam 

menyebabkan kecelakaan kerja. tindakan tidak aman mengandung pengertian 

sebagai semua tindakan yang dapat menbahayakan diri, orang lain, lingkungan, 

peralatan dan hal lain yang berada di area yang sama dikarenakan kurangnya 

kepedulian serta kesadaran terhadap prosedur keselamatan yang ada. Kegiatan 

penelitian tugas akhir ini dilakukan di salah satu ruas Jalan Tol Trans Sumatera 

yaitu ruas simpang Indralaya-Prabumulih. Tujuan dari penelitian ini untuk 

mengetahui faktor yang paling mempengaruhi tindakan tidak aman pekerja 

konstruksi dan untuk mengetahui tindakan tidak aman tertinggi yang berpotensi 

menyebabkan kecelakaan kerja. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian 

deskriptif dengan pendekatan kuantitatif dimana data primer didapat dengan 

menggunakan kuisioner yang disebarkan kepada responden. Responden ditetapkan 

menggunakan metode non-probability dengan pendekatan purposive sampling. 

Dari analisis penelitian yang dilakukan didapatkan hasil yang menyatakan tingkat 

penerangan (nilai rata-rata=4,87) adalah faktor tertinggi yang mempengaruhi 

tindakan tidak aman dan tidak menggunakan alat pelindung diri yang sesuai dengan 

jenis bahaya yang ada di tempat kerja (nilai rata-rata=4,73) adalah tindakan paling 

tinggi berpotensi menyebabkan terjadinya kecelakaan kerja. 

Kata Kunci: Kecelakaan Kerja; Tindakan Tidak Aman; Alat Pelindung Diri 
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Many elements of danger are contained in the series of building project 

activities. The element of danger in building projects can cause work 

accidents. Unsafe actions and unsafe conditions are major factors in causing work 

accidents. Unsafe actions contain understanding as all actions that can be harmful 

to themselves, others, the environment, equipment and other things that are in the 

same area due to lack of concern and awareness of existing safety procedures. This 

final task research activity was carried out on one of the Trans Sumatra Toll Road 

sections, namely the Indralaya-Prabumulih toll road. The purpose of the study was 

to find out the factors that most influence the unsafe actions of construction workers 

and to know the highest unsafe actions that could potentially cause work 

accidents. The type of research used is descriptive research with a quantitative 

approach where primary data is obtained using questionnaires distributed to 

respondents. Respondents were determined using a non-probability method with a 

purposive sampling approach. From the analysis of research conducted obtained 

results that state the level of lighting (average value = 4.87) is the highest factor that 

affects unsafe actions and not using personal protective equipment that corresponds 

to the type of hazard in the workplace (average value = 4.73) is the highest action 

potential to cause a work accident. 

Keywords: Work Accidents; Unsafe actions; Personal Protective Equipment 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang  

Proyek konstruksi merupakan serangkaian kegiatan yang didalamnya 

mengandung banyak unsur bahaya. Unsur bahaya dalam kegiatan konstruksi dapat 

menyebabkan kecelakaan kerja. Dimana kecelakaan kerja merupakan suatu 

kejadian yang tidak terduga, tidak direncanakan, dan tidak diinginkan yang bisa 

menyebabkan kerugian baik dari segi materi maupun fisik. Di Indonesia sendiri 

tingkat kecelakaan kerja masih tergolong sangat tinggi. Hal ini diungkapkan oleh 

Menteri Ketenagakerjaan Republik Indonesia yang mengatakan bahwa, 

berdasarkan data BPJS Ketenagakerjaan ada 177.000 kasus kecelakaan kerja yang 

terjadi pada tahun 2020 (https://www.google.com/amp/s/m.merdeka.com/). 

Kecelakaan kerja disebabkan oleh banyak faktor. Menurut Petersen (1971) 

dalam Syamtinningrum (2017) ada dua faktor umum yang dapat menyebabkan 

kecelakaan kerja, yaitu tindakan tidak aman (unsafe action) dan kondisi tidak aman 

(unsafe condition). Tindakan tidak aman merupakan faktor utama yang menjadi 

penyebab kecelakaan kerja. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Heinrich dalam 

Hosseinian & Torghabe (2012) yang menyatakan bahwa 88% kecelakaan kerja 

disebabkan oleh tindakan tidak aman. Dalam penelitian lain yang dilakukan oleh 

Primadianto dkk (2018) menyatakan bahwa 63,7% tindakan tidak aman dapat 

menyebabkan kecelakaan kerja. 

Tindakan tidak aman sendiri dapat diartikan sebagai semua tindakan yang 

dilakukan oleh seseorang yang mengabaikan prosedur keselamatan yang ada, 

dimana tindakan–tindakan yang dilakukan berpotensi membahayakan dirinya 

sendiri, orang lain, peralatan ataupun lingkungan yang ada di sekitarnya 

(Gondosiswanto & Andi, 2017). Sama halnya dengan kecelakaan kerja, tindakan 

tidak aman juga dipengaruhi oleh berbagai faktor. Berdasarkan penelitian 

Syamtinningrum (2017) menyebutkan bahwa tindakan tidak aman dipengaruhi oleh 

faktor personal dan manajemen K3. Dalam penelitian lain yang dilakukan oleh 

Jiang dkk (2015) ada tiga faktor yang mempengaruhi tindakan tidak aman, tiga 

https://www.google.com/amp/s/m.merdeka.com/
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faktor tersebut yaitu, faktor individu, faktor lingkungan dan faktor organisasi. 

Selain dipengaruhi oleh berbagai faktor, tindakan tidak aman dapat tercermin dari 

berbagai tindakan yang berpotensi menyebabkan kecelakaan kerja. Hasil penelitian 

yang dilakukan oleh Chomiarti (2011) didapatkan ada dua tindakan tidak aman 

yang berpotensi paling tinggi menyebabkan kecelakaan kerja, yaitu tidak 

menggunakan alat pelindung diri (nilai indeks 32,40) dan tidak mengikuti prosedur 

kerja dengan benar (nilai indeks 31,40). 

Pembagunan jalan tol ruas simpang Indralaya-Prabumulih merupakan salah 

satu jenis proyek konstruksi yang didalamnya terdapat banyak jenis pekerjaan yang 

mengandung unsur bahaya yang dapat menyebabkan kecelakaan kerja. Jenis 

pekerjaan yang berpotensi menyebabkan kecelakaan kerja di proyek tol 

diantaranya, pekerjaan di atas ketinggian, pekerjaan pengelasan, pekerjaan 

pemancangan, pekerjaan pengeboran, pekerjaan yang melibatkan alat berat, dan 

lain sebagainya. Pekerjaan-pekerjaan ini mengandung bahaya yang besar apabila 

dilakukan dengan tindakan yang tidak aman. Bila kecelakaan terjadi maka sangat 

jelas dapat menyebabkan banyak kerugian seperti terhambatnya pelaksanaan 

pekerjaan (penurunan produktivitas) dan pengeluaran tambahan untuk pengobatan. 

Maka dari itu sangat perlu untuk mengetahui faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhi tindakan tidak aman dan mengetahui jenis-jenis tindakan tidak 

aman yang sering dilakukan agar dapat meminimalisir terjadinya kecelakaan kerja. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang di atas dapat disimpulkan bahwa rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah:  

1. Faktor apa saja yang dapat mempengaruhi tindakan tidak aman pekerja 

konstruksi terhadap potensi kecelakaan kerja? 

2. Faktor apakah yang paling mempengaruhi tindakan tidak aman pekerja 

konstruksi terhadap potensi kecelakaan kerja menurut karyawan pada Proyek 

Pembagunan Jalan Tol Ruas Simpang Indralaya-Prabumulih? 

3. Tindakan tidak aman apakah yang paling berpotensi menyebabkan 

kecelakaan kerja menurut karyawan pada Proyek Pembagunan Jalan Tol Ruas 

Simpang Indralaya-Prabumulih? 
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1.3. Tujuan Penelitian  

Dari rumusan masalah di atas, maka dapat disimpulkan bahwa penelitian ini 

bertujuan untuk: 

1. Menganalisis faktor apa saja yang dapat mempengaruhi tindakan tidak aman 

pekerja konstruksi terhadap potensi kecelakaan kerja. 

2. Menganalisis faktor yang paling mempengaruhi tindakan tidak aman pekerja 

konstruksi terhadap potensi kecelakaan kerja menurut karyawan pada Proyek 

Pembangunan Jalan Tol Ruas Simpang Indralaya-Prabumulih. 

3. Menganalisis tindakan tidak aman yang paling berpotensi menyebabkan 

kecelakaan kerja menurut karyawan pada Proyek Pembagunan Jalan Tol Ruas 

Simpang Indralaya-Prabumulih. 

  

1.4. Ruang Lingkup Penelitian 

1. Penelitian ini dilakukan di proyek pembangunan jalan tol ruas simpang 

Indralaya-Prabumulih. 

2. Penelitian dilakukan dengan menggunakan kuesioner. 

3. Responden dalam penelitian merupakan karyawan yang secara langsung 

mengamati proses pekerjaan di lapangan pada proyek pembangunan jalan tol 

ruas simpang Indralaya-Prabumulih. 

4. Pengolahan dan analisa data dilakukan dengan menggunakan software 

microsoft excel dan SPSS. 

 

1.5. Sistematika Penulisan  

Laporan tugas akhir ini terdiri dari 5 bab yang terdiri dari: 

BAB 1 PENDAHULUAN 

Bab ini membahas mengenai latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

ruang lingkup penelitian dan sistematika penulisan. 

 

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini membahas landasan teori mengenai tugas akhir tentang faktor-faktor yang 

mempengaruhi tindakan tidak aman pekerja konstruksi terhadap potensi kecelakaan 

kerja yang diperoleh dari berbagai literatur. 
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BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan mengenai langkah-langkah yang digunakan dalam penelitian. 

 

BAB 4 ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menjelaskan mengenai hasil dan analisis dari data yang sudah dirancang 

pada bab 3. 

 

BAB 5 PENUTUP 

Bab ini berisi kesimpulan dari tujuan penelitian dan saran untuk penelitian 

selanjutnya yang membahas permasalahan yang sama. 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Bagian ini berisikan informasi dari literature yang digunakan. 
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